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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

On Job Training (OJT) atau Praktik Kerja Lapangan merupakan bagian dari 

kurikulum Program Studi Pembangkit Tenaga Listrik tahun 2018 yang menjadi 

salah satu syarat kelulusan mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta khususnya 

jurusan teknik mesin. Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk 

merealisasikan ilmu dan pengetahuan dari mahasiswa. Praktik kerja lapangan di 

industri disesuaikan dengan ilmu yang sudah diperoleh selama perkuliahan. Oleh 

karena itu, kegiatan ini diharapkan mampu menjadi wadah bagi mahasiswa untuk 

belajar dan memperoleh pengalaman di industri. 

Dalam program ini, penulis berkesempatan untuk melaksanakan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih selama 4 (empat) 

bulan. Pusat Gerakan Ciliwung Bersih atau GCB merupakan sebuah instansi yang 

bergerak di bidang lingkungan, dimana salah satu programnya adalah mengolah 

sampah organik dari sungai Ciliwung menjadi energi alternatif berupa biopelet. 

Biopelet merupakan bahan bakar berbasis limbah sebagai energi alternatif 

pemanfaatan biomassa yang memiliki ukuran lebih kecil dari briket (Muhammad, 

2011). Kemudian digunakan sebagai campuran bahan bakar batu bara dalam 

proses co-firing di PLTU Lontar. Co-firing merupakan proses pembakaran dari 

dua atau lebih material bahan bakar yang berbeda dan dioperasikan secara 

bersamaan. Dalam hal ini kedua bahan bakar tersebut adalah batu bara dan 

biopelet (Wardah Kaddihani, 2021). Dengan adanya sistem co-firing ini manfaat 

lain yang diperoleh adalah sebagai salah satu solusi dalam mengatasi 

permasalahan sampah atau limbah di Indonesia (Setiawan, 2021). 

Dalam proses produksi biopelet Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) 

menggunakan beberapa komponen utama yang terdiri dari 5 (lima) kotak bambu 

dengan ukuran (125 cm x 100 cm) untuk proses peyeumisasi (fermentasi), 1 (satu) 

unit mesin pencacah untuk menghaluskan sampah organik menjadi serbuk, dan 1 
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(satu) unit mesin pencetak biopelet. Selain komponen utama, terdapat juga 

komponen pendukung seperti sekop, garpu, baskom, dan karung yang digunakan 

sebagai peralatan penunjang selama proses produksi biopelet berlangsung. 

Kemudian cairan bioaktivator yang digunakan untuk proses peyeumisasi 

(fermetasi) dan solar sebagai bahan bakar mesin cacah dan mesin cetak. Pusat 

Gerakan Ciliwung Bersih mampu menghasilkan biopelet hingga 100 kg/hari. 

Dalam proses produksi keandalan daripada mesin, kualitas sampah, dan cuaca 

mempengaruhi jumlah dan kualitas biopelet yang dihasilkan. 

Pemanfaatan limbah sampah organik sebagai bahan baku energi alternatif 

tentu tidak dapat langsung digunakan dan terdapat beberapa tahapan yang harus 

dilakukan untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Maka dari itu, dalam 

laporan ini akan dibahas mengenai proses produksi dari pemanfaatan sampah 

organik menjadi biopelet dan pembahasan mengenai kendala terkait kondisi 

sampah organik terhadap keberlangsungan proses produksi. 

1.2.  Ruang Lingkup 

 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih 

difokuskan pada produksi bahan bakar energi alternatif biopelet dari sampah 

organik yang berasal dari sungai Ciliwung. 

1.3.  Tujuan dan Manfaat  Praktik Kerja Lapangan  (PKL) 

1.3.1. Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Adapun tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui proses produksi biopelet dari pemanfaatan limbah sampah 

organik  

b. Mengetahui pengaruh dari kondisi sampah yang menjadi bahan baku 

c. Mengidentifikasi permasalahan dan solusi penyelesaiannya 

1.3.2. Manfaat Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Adanya kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini tentu terdapat manfaat bagi 

mahasiswa, Lembaga Pendidikan maupun Instansi tempat berlangsungnya 

kegiatan tersebut. 
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1.3.3.  Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan ilmu dan pengalaman kerja yang aplikatif terkait energi 

alternatif terutama yang berkaitan dengan proses produksi biopelet di 

Pusat Gerakan Ciliwung Bersih. 

b. Sebagai media pengaplikasian untuk penerapan dan evaluasi ilmu 

pengetahuan yang telah dipelajari selama perkuliahan dan ilmu 

dilapangan (instansi/industri). 

c. Mendapatkan kesempatan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan 

dan menganalisanya. 

1.3.4.  Manfaat Bagi Lemabaga Pendidikan 

a. Dapat mengetahui korelasi antara ilmu yang diberikan selama 

perkuliahan yang sesuai kurikulum dengan kondisi aktual industri. 

b. Sebagai media evaluasi dan penyesuaian kurikulum yang ada dengan 

kebutuhan di industri. 

c. Sebagai masukan tentang sistem pengajaran yang sesuai dengan 

lingkungan kerja sehingga dapat menghasilkan lulusan sarjana yang 

dapat bersaing di dunia industri. 

d. Sebagai masukan untuk penyempurnaan kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan industri pada tahun ajaran berikutnya. 

1.3.5.  Manfaat Bagi Instansi/Perusahaan 

a. Dapat membantu proses kerja yang berhubungan dengan ilmu bahan 

bakar energi alternatif. 

b. Mendapatkan masukan yang positif dalam proses penyelesaian suatu 

masalah. 

c. Sebagai media pembelajaran dalam bidang bahan bakar energi 

alternatif. 

1.4.  Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

  Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksankan pada: 

  Tempat : Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) 

  Tanggal : 15 September 2021 s.d. 31 Desember 2021 

  Waktu : Senin-Jum’at pukul 09.00 WIB s.d. 15.30 WIB 
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1.5.  Metode Penulisan 

 Dalam menunjang terealisasinya laporang Kegiatan Praktik Kerja Lapangan, 

terdapat  beberapa metode penulisan yang digunakan: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan melakukan 

pencarian referensi dari berbagai sumber tertulis baik berupa buku-

buku, arsip, majalah, artikel, jurnal, dan dokumen-dokumen yang 

relevan dengan permasalahan yang dikaji. 

2. Tinjauan Langsung Lapangan 

Merupakan metode dengan melakukan peninjauan langsung 

terhadap proses produksi yang meliputi beberapa tahap dan 

melakukan pengamatan pada setiap prosesnya. 

3. Wawancara 

Pada metode ini melakukan wawancara dan konsultasi dengan 

bagian mentor lapangan untuk mendapatkan informasi yang akurat 

dan relevan sesuai dengan pembahasan yang akan ditulis pada 

laporan. 

1.6.   Sistematika Penulisan Laporan 

Agar laporan yang disajikan sesuai dengan kaidah penulisan yang 

berlaku, maka sistematika Laporan Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. HALAMAN JUDUL 

Merupakan bagian halaman depan yang berisi judul, instansi, dan 

nama penulis dari Laporan Kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

2. LEMBAR PENGESAHAN 

Merupakan bagian pengesahan dari kampus dan pengesahan 

pembimbing  dari instansi berlangsungnya kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan. 

3. KATA PENGANTAR 

Merupakan bagian ucapan terima kasih kepada pihak terkait yang 

sudah membantu dalam proses menyelesaikan Laporan Praktik 

Kerja Lapangan. 
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4. DAFTAR ISI 

Merupakan bagian yang berisi halaman bab dan sub bab untuk 

memudahkan pembaca dalam mencari bagian tertentu. 

5. DAFTAR GAMBAR 

Merupakan bagian daftar yang berisi kumpulan gambar-gambar 

yang terdapat di dalam laporan. 

6. DAFTAR BAGAN 

Merupakan bagian yang menyajikan bagan yang terdapat di dalam 

laporan. 

7. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, ruang lingkup, 

tujuan dan manfaat, waktu dan tempat pelaksanaan, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan laporan praktik kerja 

lapangan. 

8. BAB II TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini menjelaskan terkait profil instansi, sejarah singkat 

instansi, lokasi, struktur kepengurusan, dan kegiatan yang ada pada 

instansi tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan. 

9. BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Pada bab ini pembahasan mengenai bentuk kegiatan, prosedur 

kerja, dan kendala serta solusi yang ditemukan selama proses 

kegiatan berlangsung. 

10. BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisi kesimpulan dari 

serangkaian permasalahan selama kegiatan dan saran untuk 

instansi.  

11. DAFTAR PUSTAKA 

Merupakan bagian yang berisikan beberapa referensi yang 

menunjang penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di 

Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) dari tanggal 15 September 2021 sampai 

dengan 31 Desember 2021 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan secara langsung di 

lokasi Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) dengan kegiatan 

utamanya adalah produksi biopelet dengan memanfaatkan sampah 

organik sungai Ciliwung yang di suplai oleh UPK Badan Air. Pada 

proses pengolahan sampah organik menjadi bahan bakar padat ini 

melalui beberapa proses, mulai dari peuyeumisasi (fermentasi), 

pencacahan dengan hammer mill, pencetakan menggunakan pellet mill, 

dan pengeringan serta penyimpanan.. 

2. Pembuatan biopelet dengan menggunakan metode pengolahan sampah 

dengan beberapa tahap yang dimulai dari proses pemisahan sampah 

organik dan non organik, proses peyeumisasi (fermentasi), proses 

pencacahan sampah organik, proses pencetakan biopelet, proses 

pengeringan dan penyimpanan biopelet. 

3. Tahap pemisahan sampah merupakan tahap awal setelah sampah datang 

yang bertujuan agar memudahkan pada proses pencacahan. Setelah 

sampah dipisahkan dilanjutkan pada proses peyeumisasi pada box 

drying dengan menyiramkan cairan bioactivator dan dibiarkan selama 2 

(dua) sampai 3 (tiga) hari agar sampah menjadi kering dan mengurangi 

bau yang kurang sedap. 

4. Tahap pencacahan adalah proses sampah organik di giling menjadi 

serbuk halus yang nantinya akan dicampurkan dengan air sebelum 

dilakukan pencetakan dan kadar air diukur pada range 25% sampai 

45%. Setelah itu, dilanjutkan dengan proses pencetakan menggunakan 

mesin pencetak atau mill pellet. Kemudian hasil produksi dijemur 
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dibawah terik matahari agar kandumgan airnya berkurang sampai 

mencapai <20%.  

5. Pada saat  berlangsungnya operasional produksi bahan bakar alternatif 

(biopelet), salah satu hal yang mempengaruhinya adalah kondisi dari 

sampah yang menjadi bahan baku utama. Karena kondisi sampah 

memberikan pengaruh terhadap pencacahan dan pencetakan. Sehingga 

sebelum di cacah harus dipastikan terlebih dahulu kelembapan sampah 

setelah proses peuyeumisasi dengan bantuan alat Grain Moisture Meter. 

6. Berdasarkaan identifikasi permasalahan dilapangan bahwa kendala 

yang terjadi adalah keadaan sampah yang masih lembap meskipun 

sudah dicampur dengan cairan bioaktivator, saat proses pencacahan 

kinerja mesin menjadi berat karena sampah yang masih lembap, dan 

hasil pencacahan yang cenderung masih kasar atau kurang halus. 

Sehingga untuk mengatasi hal tersebut beberapa hal yang dapat 

dilakukan mulai dari melakukan pemisahan sampah, melakukan 

pemerataan pengeringan, dan melakukan pencacahan ulang. 

4.2. Saran 

Dengan adanya laporan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Pusat 

Gerakan Ciliwung Bersih (GCB), penulis berharap ini dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk perbaikan dikemudian hari. Agar produktivitas dari produksi 

biopelet menjadi optimal, saya menyarankan agar kedepannya segala sesuatu yang 

berkaitan dengan proses produksi dapat disiapkan lebih baik lagi. Mulai dari 

persediaan sampah, persediaan bahan bakar minyak untuk mesin pencacah dan 

mesin pencetak, bahkan pemeliharaan daripada mesin itu sendiri. Sehingga 

apabila hal tersebut teratasi produktivitas dan hasil produksi menjadi lebih 

meningkat dan tidak terhambat.  
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Susanto 

3 Selasa, 21 

September 2021 

Materi pengenalan proses produksi 

biopelet dan sejarah singkat 

terbentuknya Pusat Gerakan 

Ciliwung Bersih (GCB) 

Bapak Jumari 

4 Rabu, 22 

September 2021 

Proses evakuasi limbah tak terpakai 

untuk dibuang ke TPA 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 

5 Kamis, 23 

September 2021 

Perakitan perahu karet untuk proses 

penyisiran di sungai Ciliwung 

Bapak Jumari dan 

Bapak Sofyan 

6 Jum’at, 24 

September 2021 

Pelaksanaan presentasi tugas akhir 

(skripsi) mahasiwa PNJ di GCB 

Ibu Peni Susanti, 

Bapak Tito 

Susanto, Bapak 

Khairul 

7 Senin, 27 

September 2021 

1. Sosialisasi proses 

pemanfaatan limbah 

sampah organik sungai 

sebagai bahan baku energi 

alternatif biomassa 

2. Pengarahan terkait 

penelitian tugas akhir 

bersama pengurus GCB 

bidang Koordinasi 

Kemitraan Kolaborasi 

Dalam dan LN (Bapak Ir. 

Khairul, M.Sc) dan Bidang 

Kemitraan Dengan Dunia 

Usaha (Ibu Ir. Sri 

Wijayanto Kaderi) 

Ibu Sri, Bapak 

Kahirul, Bapak 

Tito Susanto 

8 Selasa, 28 

September 2021 

Proses produksi biomassa pelet dari 

awal sampai akhir 

Bapak Sofyan, 

Bapak Toha, dan 

Bapak Jumari 

9 Rabu, 29 

September 2021 

Proses produksi biomassa pelet dan 

pencacahan ulang serbuk sampah 

organik 

Bapak Sofyan, 

Bapak Toha, dan 

Bapak Jumari 

10 Kamis, 30 

September 2021 

Proses evakuasi limbah organik 

sungai yang tidak terpakai 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 



 

 

11 Jum’at, 1 

Oktober 2021 

Proses evakuasi limbah organik 

sungai yang tidak terpakai 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 

12 Senin, 4 Oktober 

2021 

Proses pencacahan dan pencetakan 

biopelet serta evakuasi hasil 

produksi 

Bapak Sofyan, 

Bapak Toha, dan 

Bapak Jumari 

13 Selasa, 5 

Oktober 2021 

Evaluasi hasil pencacahan terhadap 

hasil produksi biopelet 

Bapak Jumari 

14 Rabu, 6 Oktober 

2021 

Evakuasi penyediaan sampah 

organik dari UPK Badan Air DKI 

Jakarta 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 

15 Kamis, 7 

Oktober 2021 

1. Proses peyeumisasi 

(fermentasi) sampah 

organik dengan cairan 

bioaktivator 

2. Pemeliharaan mesin 

pencetak biopelet (pellet 

mill) 

Bapak Sofyan, 

Bapak Toha, dan 

Bapak Jumari 

16 Jum’at, 8 

Oktober 2021 

1. Proses peyeumisasi 

(fermentasi) sampah 

organik dengan cairan 

bioaktivator 

2. Pembinaan teknis 

pengendalian pencemaran 

air 

Bapak Sofyan, 

Bapak Toha, dan 

Bapak Jumari 

17 Senin, 11 

Oktober 2021 

Produksi biopelet  Bapak Sofyan 

18 Selasa, 12 

Oktober 2021 

Melakukan pemeliharaan pada 

mesin pencacah (hammer mill) dan 

proses pencetakan biopelet 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 

19 Rabu, 13 

Oktober 2021 

1. Proses evakuasi limbah 

organik tidak terpakai  

2. Materi presentasi 

sejarah, kepengurusan, 

dan program-program 

kerja Pusat Gerakan 

Ciliwung Bersih (GCB 

Center) 

Bapak Tito Susanto 

20 Kamis, 14 

Oktober 2021 

Melakukan tata ruang terbuka 

dalam mempersiapkan hari jadi 

Ciliwung 

Bapak Tito Susanto 

21 Jum’at, 15 

Oktober 2021 

Pembuatan daftar hadir, lembar 

asistensi, dan lembar isian untuk 

berkas lampiran pada laporan 

Individu 

22 Senin, 18 

Oktober 2021 

Riview jurnal untuk referensi tugas 

akhir 

Individu 

23 Selasa, 19 

Oktober 2021 

Simulasi pemasangan jaring 

penangkap sampah sebagai upaya 

pengendalian sungai 

Team Oceankita 



 

 

24 Kamis, 21 

Oktober 2021 

Pemilihan limbah organik sungai 

dan pencetakan biopelet 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 

25 Jum’at, 22 

Oktober 2021 

Penataan ruang persiapan hari jadi 

Gerakan Ciliwung Bersih 

Pengurus GCB 

Center 

26 Senin, 25 

Oktober 2021 

Rapat persiapan hari jadi Gerakan 

Ciliwung Bersih 

Pengurus GCB 

Center 

27 Selasa, 26 

Oktober 2021 

Pencacahan limbah organik sungai 

dan pencetakan biopelet 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 

28 Rabu, 27 

Oktober 2021 

Pencacahan ulang serbuk dan 

pencetakan biopelet 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 

29 Kamis, 28 

Oktober 2021 

Pencacahan limbah organik setelah 

di fermentasi dan pencetakan 

biopelet 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 

30 Jum’at, 29 

Oktober 2021 

Pencacahan limbah organik setelah 

di fermentasi dan pencetakan 

biopelet 

Bapak Sofyan dan 

Bapak Toha 

31 Senin, 01 

November 2021 

Simulasi pemasangan alat 

penjaringan sampah di sungai 

Ciliwung 

Team Oceankita 

32 Selasa, 02 

November 2021 

Melakukan penataan ruang dalam 

rangka mempersiapkan hari jadi 

GCB 

Pengurus GCB 

Center 

33 Rabu, 03 

November 2021 

Persiapan kegiatan hari jadi 

Gerakan Ciliwung Bersih 

Pengurus GCB 

Center 

34 Kamis, 04 

November 2021 

Menyusun laporan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan 

Individu 

35 Jum’at, 05 

November 2021 

Melakukan penataan ulang peta 

daerah aliran sungai (DAS) 

Ciliwung pada segmentasi I 

Ibu Sri 

36 Senin, 08 

November 2021 

Persiapan hari jadi Gerakan 

Ciliwung Bersih dengan agenda 

penataan ruang dan membuat 

matriks kegiatan  

Pengurus GCB 

Center 

37 Selasa, 09 

November 2021 

Persiapan hari jadi Gerakan 

Ciliwung Bersih dengan agenda 

susur sungai dan pembuatan 

matriks kegiatan  

Pengurus GCB 

Center 

38 Rabu, 10 

November 2021 

Persiapan hari jadi Gerakan 

Ciliwung Bersih dengan melakukan 

penataan pada ruang galeri 

Ciliwung 

Pengurus GCB 

Center 

39  Kamis, 11 

November 2021 

Persiapan hari jadi Ciliwung Pengurus GCB 

Center 

40 Jum’at, 12 

November 2021 

Persiapan akhir peringatan hari jadi 

Ciliwung 

Pengurus GCB 

Center 

41 Sabtu, 13 

November 2021 

Kegiatan peringatan hari jadi 

Ciliwung yang ke-10 

Kepanitiaan 



 

 

42 Senin, 15 

November 2021 

Pencacahan limbah organik 

menjadi serbuk sebagai bahan baku 

biopelet 

Bapak Sofyan 

43 Selasa, 16 

November 2021 

Produksi bahan bakar biopelet Bapak Sofyan 

44 Rabu, 17 

November 2021 

Produksi bahan bakar biopelet Bapak Sofyan 

45 Kamis, 18 

November 2021 

Produksi bahan bakar biopelet Bapak Sofyan 

46 Jum’at, 19 

November 2021 

Pencacahan limbah organik sungai Bapak Sofyan 

47 Senin, 22 

November 2021 

Presentasi ide/gagasan terkait 

penelitian tugas akhir (skripsi) 

Bapak Tito Susanto 

48 Selasa, 23 

November 

Proses pencacahan limbah organik 

bahan baku biopelet 

Bapak Sofyan 

49 Rabu, 24 

November 2021 

Proses pencacahan limbah organik Bapak Sofyan 

50 Kamis, 25 

November 2021 

Proses pencacahan limbah organik Bapak Sofyan 

51 Jum’at, 26 

November 2021 

Menyusun laporan kegiatan  Individu 

52 Senin, 29 

November 2021 

Melakukan pencetakan biopelet Bapak Sofyan 

53 Selasa, 30 

November 2021 

Melakukan pencetakan dan 

membuat variasi terbaik adonan 

biopelet 

Bapak Sofyan 

54 Rabu, 01 

Desember 2021 

Melakukan proses pencetakan 

biopelet  

Bapak Sofyan 

55 Kamis, 02 

Desember 2021 

Produksi biopelet Bapak Sofyan 

56 Jum’at, 03 

Desember 2021 

Menyusun laporan kegiatan praktik 

kerja lapangan 

Individu 

57 Senin, 06 

Desember 2021 

Persiapan kegiatan rapat BPDLH Pengurus GCB 

58 Selasa, 07 

Desember 2021 

Persiapan kegiatan rapat BPDLH Pengurus GCB 

59 Rabu, 08 

Desember 2021 

Kegiatan rapat BPDLH Pengurus GCB 

60 Kamis, 09 

Desember 2021 

 Menyusun laporan  

 Melakukan uji coba 

pembakaran biopelet 

 Individu 

 Pak Ori  

61 Jum’at, 10 

Desember 2021 

Pengujian laju pembakaran pada 

biopelet 

Bapak Sofyan, 

Bapak Ori, dan 

mahasiswa 

Universitas 

Trisakti 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

KOMPONEN PENDUKUNG PROSES PRODUKSI 

No 
Nama 

Komponen 
Gambar Fungsi 

1 
Sarung tangan 

karet 

 

Untuk melindungi tangan 

dari panas pada 

kerangka/bagian mesin, 

melindungi tangan pada saat 

evakuasi limbah, dan 

produksi biopelet 

2 Masker 

 

Untuk melindungi saluran 

pernafasan dari serbuk, debu, 

atau partikel berukuran kecil 

3 Baskom 

 

Digunakan sebagai tempat 

penampungan hasil produksi 

biopelet dan tempat serbuk 

hasil pencacahan sebelum di 

cetak 

4 Ember 

 

Digunakan untuk 

mencampurkan cairan 

bioaktivator dengan air 

5 Jeriken 

 

Digunakan untuk tempat 

penyimpanan bahan bakar 

minyak (solar) 

6 Sapu 

 

Digunakan untuk 

membersihkan area produksi 

agar tetap bersih dan terawat 

7 Gayung 

 

Digunakan untuk 

memindahkan larutan 

bioaktivator pada tempat 

penyiraman 



 

 

8 
Tempat 

menyiram air 

 

Digunakan untuk 

menyiramkan larutan 

bioaktivator pada limbah 

yang akan di fermentasi 

9 Garfu 

 

Digunakan untuk proses 

evakuasi atau penanganan 

limbah agar memudahkan 

pada proses pemisahan antara 

organik dan non organik 

10 Sekop 

 

Digunakan pada proses 

penanganan limbah dan 

pengadukan serbuk hasil 

pencacahan 

11 Cangkul 

 

Digunakan pada proses 

penanganan limbah yang 

menggumpal atau limbah 

yang bercampur dengan 

tanah 

12 Keranjang 

 

Digunakan sebagai tempat 

penyimpanan sementara 

biopelet setelah proses 

pengeringan 

13 
Engkol mesin 

pencacah 

 

Digunakan untuk starter awal 

mesin pencacah 

14 Accu baterai 

 

Sebagai sumber energi utama 

yang menyuplai energi listrik 

pada mesin pencetak (pellet 

mill) 



 

 

15 

Gain 

Moisture 

Meter 

 

Alat ukur untuk mengukur 

kandungan kadar air 

(moisture) pada hasil 

pemcacahan dan hasil 

produksi biopelet 

16 Kunci Ring 

 

Untuk menguatkan pada 

bagian pencetak pada mesin 

cetak (pellet mill) 

17 Kunci pas 

 

Untuk mengencangkan baut 

dan mur pada mesin 

pencacah dan mesin cetak 

18 
Obeng (+ dan 

-) 

 

Untuk mengencangkan 

skrup-skrup yang terdapat 

pada body mesin pencacah 

dan mesin cetak 

19 Palu 

 

Untuk menguatkan bagian-

bagian tertentu pada mesin 

pencacah dan mesin pencetak 

yang membutuhkan pukulan 

keras 

20 Pelumas 

 

Untuk melumasi bagian-

bagian yang aus pada mesin 

pencacah (hammer mill) dan 

mesin pencetak (pellet mill) 



 

 

21 
Timbangan 

gantung 

 

Untuk menimbang limbah 

sebelum dilakukan proses 

pencacahan 

22 
Timbangan 

duduk 

 

Untuk menimbang hasil 

produksi biopelet yang sudah 

disimpan pada tempat 

penyimpanan akhir (karung) 

23 Karung 

 

Sebagai tempat penyimpanan 

akhir hasil produksi biopelet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


